BAB 5

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Ekspresi dari sensasi takut dapat diwujudkan dalam gerak tari dengan
menggunakan ragam gerak dasar Tari Topeng Cirebon dan mengadaptasi
kecepatan, kekuatan dan arah gerakan. Dengan menggunakan tiga hal tersebut,
nuansa gerak dasar tari topeng dapat berubah. Gerakan ekspresi dari sensasi
takut didapatkan dari pengubahan tempo menjadi lebih cepat, kekuatan yang
lebih kuat dan arah gerakan ke segala arah dan ke bawah. Atau dapat juga
dilakukan dengan mengubah tempo menjadi lebih lambat dan kekuatan yang
lemah, namun perubahan tempo dari cepat ke lambat atau sebaliknya, dengan
sering.

Dalam karya reinterpretasi diperlukan untuk menggabungkan pemikiran dan
budaya dari kultur terkait. dalam hal ini adalah kultur Cirebon dan Aborigin.
Selain itu, karya reinterpretasi juga sangat membutuhkan perspektif pribadi
penulis. Hal tersebut dilakukan untuk menunjukan warna dari sebuah karya yang
unik dan sublim. Studi kasus dengan wawancara sangat menunjang kegiatan
penelitian penciptaan karena dapat menguatkan pendapat peneliti dalam

membuktikan atau menyanggah sebuah teori.
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B. Saran

1.

Dari penerapan prinsip bahwa adanya hubungan emosi dan gerakan, didapati
bahwa semua ragam gerak dasar Tari Topeng Cirebon dapat diubah kecepatan,
kekuatan dan arah gerakannya, sehingga menghasilkan gerak dengan nuansa
berbeda. Namun, hal tersebut menjadi sebuah rintangan tersendiri karena akan
membuat karya terasa kurang kreatif. Tanpa adanya perubahan yang signifikan
maka bentuk gerak akan tetap terlihat sama dengan aslinya. Untuk menghindari
hal tersebut diperlukan sudut pandang dan imajinasi pencipta dalam melakukan
adaptasi agar tercipta sebuah gerakan baru dengan nuansa yang diinginkan.
Pada penelitian penciptaan selanjutnya dapat diterapkan hal tersebut agar dapat
menghasilkan karya yang lebih kreatif dan lebih mewakili perasaan sublim
pencipta.

Dalam karya lintas budaya pada penciptaan tari berjudul Yowie ini dilakukan
penyatuan antara ragam gerak dari Cirebon dan musik etnis dari Aborigin.
Namun, tradisi gerak Cirebon dan tradisi gerak dalam Suku Aborigin sangat
berbeda, sehingga penemuan tempo yang sesuai untuk memadukan antara
gerak dan musik sulit didapatkan. Ditambah dengan gerak dan musik pada
karya ini memiliki nuansa tertentu yaitu dari sensasi takut. Diperlukan
kepekaan pendengaran dan kejelian serta keragaman preferensi musik etnis
agar dapat ditemukan musik yang sesuai. Dalam tradisi gerak Cirebon
digunakan musik pemandu berupa kendang, sementara dalam tradisi Aborigin

tidak menggunakan alat musik ritmis, sehingga diperlukan sebuah alat musik
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untuk menjembatani antara gerak dasar Cirebon dan musik Aborigin agar
memudahkan penyatuan gerakan dan tempo. Dalam karya ini menggunakan
alat musik ritmis berupa handpan sebagai jembatan kedua hal tersebut. Pada
karya selanjutnya yang akan menghubungkan tradisi gerak Cirebon dan
Aborigin dapat memperhatikan perbedaan tersebut dan menjembataninya

dengan alat musik ritmis tertentu agar dapat memadu dengan baik.
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